
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua kali 

pertemuan, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi mastery learning (belajar tuntas) pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dengan Materi 

Perkembangan konstitusi di Indonesia pada siswa di kelas VIIIA SMP Negeri 16 Kota 

Gorontalo, yang dilakukan berdasarkan tahapan perencanaan pembelajaran (RPP), 

yang dalam hal ini tahapan-tahapan tersebut termuat didalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Dengan diterapkanya strategi mastery learning (belajar tuntas)hasil balajar 

siswa mengalami peningkatan yang sangat baik, hal ini dapat dilihat dari ketuntasan 

belajar pada observasi awal tingkat ketuntasanya 45.83% naik pada siklus 1 pertemuan 

I menjadi 75% dan naik lagi pada siklus I pertemuan II menjadi 91.67% dalam kategori 

tuntas dengan presentase lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. 

 Sehingga hipotesis yang berbunyi “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarga Negaraan dengan Menggunakan 

Startegi Pembelajaran Mastery Learning (Belajar Tuntas) di Kelas VIIIA SMP Negeri 

16 Kota Gorontalo”, telah teruji kebenarannya. 



 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitan ini dapat dikemukakan saran-saran dalam 

pelaksanakan penelitian tindakan kelas yakni sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan strategi pembelajaran terutama strategi pembelajaran 

mastery learning (belajar tuntas) diperlukan persiapan yang matang sehingga 

proses pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

2. Hendaknya guru dalam melaksanakan pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran PPKn selalu memperhatikan model-model atau strategi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan relevan dengan materi yang 

diajarkan, sehingga pembelajaran dapat terlaksanan dengan baik dan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

3. Strategi mastery learning (belajar tuntas) bisa diterapkan pada mata pelajaran 

lainnya agar supaya bisa terbuka wawasan  baru peserta didik tentang materi 

dan strategi pembelajaran. 
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